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ABSTRAK. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh penggunaan media
pembelajaran kinetic sand terhadap kecerdasan kinestetik anak usia 4-5 tahun di RA Nurul
Huda Jampangkulon. Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain kuasi
eksperimen. Subjek penelitian berjumlah 29 anak yang dibagi ke dalam kelompok
eksperimen dan kelompok kontrol. Pengumpulan data dilakukan melalui observasi dan tes
pretest-posttest, kemudian dianalisis menggunakan statistik deskriptif dan uji paired
sample t-test. Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan kecerdasan kinestetik
anak yang signifikan setelah penggunaan media kinetic sand. Hal ini dibuktikan dengan
nilai signifikansi sebesar 0,000< 0,05, yang menunjukkan bahwa media kinetic sand
berpengaruh secara nyata terhadap kecerdasan kinestetik anak usia 4-5 tahun. Dengan
demikian, media pembelajaran kinetic sand efektif digunakan sebagai alternatif media
pembelajaran yang dapat menstimulasi kemampuan motorik dan koordinasi gerak anak.
Kontribusi penelitian ini terletak pada penyediaan bukti empiris mengenai efektivitas
media kinetic sand sebagai media pembelajaran berbasis bermain yang mendukung
pengembangan kecerdasan kinestetik anak usia dini, serta dapat menjadi referensi bagi
guru PAUD dalam merancang kegiatan pembelajaran yang inovatif dan sesuai dengan
karakteristik perkembangan anak.

Kata Kunci: Kinetic Sand; Kecerdasan Kinestetik; Anak Usia Dini

ABSTRACT. This study aims to analyze the effect of using kinetic sand learning media on the
kinesthetic intelligence of 4-5-year-old children at RA Nurul Huda Jampangkulon. The study
used a quantitative approach with a quasi-experimental design. There were 29 children in
the study, divided into an experimental group and a control group. Data collection was
conducted through observation and pretest-posttest, then analyzed using descriptive
statistics and a paired sample t-test. The results showed a significant increase in children's
kinesthetic intelligence after using kinetic sand media. This was evidenced by a significance
value of 0.000< 0.05, indicating that kinetic sand media had a significant effect on the
kinesthetic intelligence of 4-5 year old children. Thus, kinetic sand learning media is
effective as an alternative learning media that can stimulate children’s motor skills and
movement coordination. The contribution of this study lies in providing empirical evidence
regarding the effectiveness of kinetic sand as a play-based learning medium that supports
the development of kinesthetic intelligence in early childhood, and can be used as a
reference for early childhood teachers in designing innovative learning activities that are in
line with children's developmental characteristics.
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PENDAHULUAN
Anak usia dini berada pada fase perkembangan paling krusial dalam siklus

kehidupan manusia. Periode usia 0-6 tahun dikenal sebagai golden age, yaitu masa
ketika perkembangan fisik, kognitif, sosial-emosional, bahasa, serta motorik
berlangsung sangat pesat dan menjadi fondasi bagi perkembangan pada tahap
selanjutnya. Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) memiliki peran strategis dalam
memberikan stimulasi yang tepat, terencana, dan berkelanjutan agar seluruh potensi
anak dapat berkembang secara optimal, sebagaimana ditegaskan dalam Undang-Undang
Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional [1].

Salah satu aspek perkembangan yang perlu mendapat perhatian serius pada anak
usia dini adalah kecerdasan kinestetik. Kecerdasan kinestetik berkaitan dengan
kemampuan individu dalam menggunakan tubuh secara terkoordinasi untuk
mengekspresikan ide, perasaan, serta memecahkan masalah melalui aktivitas fisik [2].
Pada anak usia 4-5 tahun, proses belajar berlangsung secara optimal melalui
pengalaman langsung (learning by doing) yang melibatkan gerakan tubuh, manipulasi
objek, serta eksplorasi sensorimotor [3]. Oleh karena itu, pembelajaran di PAUD perlu
dirancang dengan menekankan aktivitas fisik yang bermakna serta didukung oleh
penggunaan media pembelajaran yang mampu menstimulasi keterlibatan tubuh anak
secara aktif [4].

Namun, berbagai permasalahan masih ditemukan dalam praktik pembelajaran di
lembaga PAUD, khususnya terkait rendahnya kecerdasan kinestetik anak. Rendahnya
kemampuan motorik halus dan koordinasi tangan-mata sering ditandai dengan
kesulitan anak dalam melakukan aktivitas seperti memegang pensil, menggunting,
menempel, dan meronce [5]. Kondisi ini diperparah oleh pola pembelajaran yang
cenderung monoton, kurang memberikan kesempatan eksplorasi, serta dominasi
aktivitas pasif seperti menonton video tanpa diimbangi kegiatan fisik yang memadai [6].
Akibatnya, stimulasi kinestetik anak belum berkembang secara optimal sesuai tahap
perkembangannya.

Sebagai upaya mengatasi permasalahan tersebut, penggunaan media
pembelajaran manipulatif menjadi salah satu alternatif yang relevan dalam
pembelajaran PAUD. Media manipulatif memberikan pengalaman belajar multisensorik
yang memungkinkan anak mengintegrasikan proses berpikir dengan gerakan tubuh
secara simultan [7]. Berbagai penelitian terdahulu menunjukkan bahwa aktivitas
bermain berbasis manipulasi mampu meningkatkan koordinasi motorik, konsentrasi,
kreativitas, serta kontrol motorik halus anak usia dini [7],[8]. Hasil-hasil penelitian
tersebut secara umum menegaskan bahwa pembelajaran berbasis aktivitas fisik dan
eksplorasi sensorimotor lebih efektif dibandingkan pembelajaran yang bersifat pasif..

Salah satu media manipulatif yang memiliki potensi besar dalam menstimulasi
kecerdasan Kkinestetik anak adalah kinetic sand. Kinetic sand merupakan pasir sintetis
dengan tekstur lembut, mudah dibentuk, dan aman digunakan oleh anak. Melalui
aktivitas menekan, meremas, membentuk, dan mencetak, anak memperoleh stimulasi
kinestetik dan sensorik secara langsung [9]. Penggunaan kinetic sand dapat
meningkatkan koordinasi tangan-mata, fokus perhatian, kesabaran, serta kreativitas
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anak dalam proses pembelajaran [10]. Aktivitas bermain kinetic sand berkontribusi
terhadap peningkatan fokus, kesabaran, dan kreativitas anak dalam pembelajaran [11].
Temuan tersebut menunjukkan bahwa kinetic sand tidak hanya berfungsi sebagai media
bermain, tetapi juga sebagai sarana pembelajaran yang mendukung perkembangan
motorik dan kinestetik anak.

Meskipun berbagai penelitian telah membuktikan efektivitas media manipulatif
dalam pembelajaran anak usia dini, termasuk penggunaan kinetic sand, kajian yang ada
menunjukkan fokus dan pendekatan yang masih terbatas. Penelitian yang dilakukan
oleh Lestariningrum dkk. menunjukkan bahwa kinetic sand berpengaruh positif
terhadap peningkatan keterampilan motorik halus anak usia dini, khususnya pada
kemampuan menggenggam dan koordinasi jari tangan [12]. Penelitian serupa oleh
Fadilah dkk, menegaskan bahwa aktivitas bermain pasir kinetik dapat meningkatkan
konsentrasi dan kreativitas anak, namun penelitian tersebut menggunakan pendekatan
kualitatif deskriptif tanpa pengukuran statistik inferensial [13]. Selain itu, penelitian
oleh Rahmawati dkk. lebih menitikberatkan pada penggunaan media manipulatif secara
umum terhadap perkembangan motorik anak, tanpa mengkaji secara spesifik
kecerdasan kinestetik sebagai konstruk perkembangan yang utuh [14].

Berdasarkan hasil observasi awal terhadap 29 anak usia 4-5 tahun di RA Nurul
Huda Jampang Kulon, ditemukan bahwa sekitar 80% anak mengalami kesulitan dalam
keterampilan yang melibatkan koordinasi tangan dan motorik halus, seperti memegang
pensil, menggunting, dan menempel gambar. Hanya sekitar 20% anak yang telah
menunjukkan kemampuan sesuai dengan tahap perkembangan yang diharapkan.
Temuan ini menunjukkan adanya permasalahan nyata di lapangan dan mengindikasikan
perlunya penggunaan media pembelajaran yang lebih variatif, interaktif, serta mampu
menstimulasi aktivitas fisik anak secara optimal.

Secara teoritik, pengembangan kecerdasan kinestetik pada anak usia dini
menekankan pentingnya Kketerlibatan aktif tubuh dalam proses belajar. Teori
kecerdasan majemuk menyatakan bahwa kecerdasan kinestetik berkembang melalui
pengalaman langsung yang melibatkan gerakan tubuh dan interaksi dengan lingkungan
fisik [15]. Media pembelajaran yang memberikan kesempatan eksplorasi, manipulasi,
dan aktivitas motorik diyakini mampu memperkuat koordinasi gerak, keterampilan
manipulatif, serta kontrol motorik halus anak [16].

Berdasarkan permasalahan lapangan, kajian teoritik, sintesis penelitian terdahulu,
serta adanya celah penelitian yang belum banyak dikaji, penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui pengaruh penggunaan media pembelajaran kinetic sand terhadap
kecerdasan kinestetik anak usia 4-5 tahun di RA Nurul Huda Jampang Kulon. Penelitian
ini diharapkan dapat memberikan kontribusi empiris dalam pengembangan
pembelajaran PAUD berbasis aktivitas fisik serta menjadi referensi bagi pendidik dalam
memilih media pembelajaran yang efektif, menyenangkan, dan sesuai dengan
karakteristik perkembangan anak usia dini.
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METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode kuasi
eksperimen (quasi experimental research). Metode ini dipilih karena penelitian
bertujuan untuk mengetahui pengaruh penggunaan media pembelajaran kinetic sand
terhadap kecerdasan kinestetik anak usia 4-5 tahun melalui pemberian perlakuan tanpa
melibatkan kelompok kontrol [17]. Desain penelitian yang digunakan adalah one group
pretest-posttest design, yaitu desain yang mengukur kondisi subjek sebelum dan
sesudah diberikan perlakuan. Secara konseptual, desain penelitian ini dapat
digambarkan dalam bentuk bagan alur sebagai berikut:

0, X 0,

Gambar 1. Desain Penelitian
Keterangan:
0, = Pengukuran awal kecerdasan kinestetik
X =Pembelajaran menggunakan media kinetic sand
0, = Pengukuran akhir kecerdasan kinestetik

Penelitian ini dilaksanakan pada semester gasal tahun ajaran 2025/2026,
tepatnya pada bulan Januari 2026. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh anak
usia 4-5 tahun di RA Nurul Huda Jampang Kulon yang berjumlah 29 anak. Seluruh
populasi dijadikan sebagai sampel penelitian dengan menggunakan teknik sampling
jenuh, mengingat jumlah subjek relatif kecil dan memungkinkan seluruh populasi
dijadikan sebagai sasaran penelitian [18].

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi terstruktur dan
dokumentasi. Observasi digunakan untuk mengukur kecerdasan kinestetik anak
sebelum dan sesudah perlakuan, sedangkan dokumentasi digunakan untuk melengkapi
data berupa identitas anak, foto kegiatan pembelajaran, dan catatan pelaksanaan
penelitian. Instrumen penelitian berupa lembar observasi kecerdasan kinestetik yang
dikembangkan berdasarkan indikator perkembangan motorik anak usia 4-5 tahun.

Indikator kecerdasan kinestetik yang diamati disajikan pada Tabel 2.
Tabel 1. Indikator Kecerdasan Kinestetik Anak Usia 4-5 Tahun
No Aspek yang Diamati Indikator Perilaku Anak

1 Koordinasi tangan dan mata ~Mampu mencetak dan membentuk pasir sesuai contoh

2 ‘ Keterampilan manipulatif Mampu meremas, menekan, dan membentuk kinetic sand
3 Kontrol motorik halus Mampu menggunakan cetakan dengan tepat

4 ‘ Ketepatan gerak Mampu menyusun bentuk tanpa banyak bantuan

5

Konsentrasi saat beraktivitas Fokus menyelesaikan kegiatan bermain
Instrumen observasi disusun menggunakan skala penilaian perkembangan dan
dikonsultasikan kepada ahli (expert judgment) untuk memastikan validitas isi. Skor hasil
observasi digunakan sebagai data kuantitatif untuk dianalisis lebih lanjut. Media

pembelajaran yang digunakan dalam penelitian ini adalah kinetic sand sebagai alat
utama perlakuan. Spesifikasi alat meliputi kinetic sand siap pakai yang bertekstur
lembut, tidak berdebu, mudah dibentuk, dan aman bagi anak usia dini. Bahan
pendukung yang digunakan antara lain cetakan plastik berbagai bentuk, alas bermain,
dan wadah penyimpanan pasir. Spesifikasi bahan dirancang agar sesuai dengan
karakteristik perkembangan anak dan mendukung aktivitas manipulatif secara optimal.
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Pelaksanaan perlakuan dilakukan dalam beberapa kali pertemuan pembelajaran.
Secara ringkas, tahapan kegiatan pembelajaran menggunakan kinetic sand disajikan
pada Tabel 2.

Tabel 2. Tahapan Kegiatan Pembelajaran Menggunakan Kinetic Sand
Tahap Kegiatan Deskripsi Aktivitas

Persiapan Guru menyiapkan media kinetic sand dan alat cetak
Kegiatan inti Anak meremas, menekan, mencetak, dan membentuk pasir
Penutup Refleksi singkat dan merapikan alat bermain

Teknik analisis data dilakukan secara kuantitatif. Data hasil pretest dan posttest
dianalisis menggunakan statistik deskriptif untuk mengetahui nilai rata-rata dan
persentase kecerdasan kinestetik anak. Selanjutnya, analisis inferensial digunakan untuk
menguji hipotesis penelitian melalui uji paired sample t-test. Sebelum uji hipotesis
dilakukan, data terlebih dahulu diuji normalitasnya sebagai syarat analisis statistik
parametrik. Seluruh proses analisis data dilakukan dengan bantuan perangkat lunak
statistik untuk memastikan keakuratan hasil [19].

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini dilaksanakan dari 8-15 Januari 2025 di RA Nurul Huda Jampang
Kulon, dengan subjek penelitian sebanyak 29 anak usia 4-5 tahun. Tujuan penelitian ini
adalah untuk mengetahui pengaruh penggunaan media pembelajaran kinetic sand
terhadap kecerdasan kinestetik anak usia dini. Penelitian ini menggunakan desain one
group pretest-posttest, di mana anak diberikan tes awal (pretest) sebelum perlakuan dan
tes akhir (posttest) setelah perlakuan berupa kegiatan pembelajaran menggunakan
media kinetic sand.

Pada tahap pretest, peneliti mengamati kemampuan kinestetik anak melalui
aktivitas motorik halus dan koordinasi gerak tangan, seperti meremas, membentuk, dan
memanipulasi benda. Selanjutnya, anak diberikan perlakuan berupa kegiatan bermain
dan belajar menggunakan media kinetic sand secara terstruktur dan berulang. Setelah
seluruh rangkaian perlakuan selesai, peneliti kembali melakukan pengukuran
kemampuan kinestetik anak melalui posttest dengan indikator yang sama seperti pada
pretest.

Kategori penilaian kemampuan kinestetik anak dalam penelitian ini mengacu
pada empat kriteria perkembangan, yaitu Belum Berkembang (BB) dengan skor 1 yang
menunjukkan kemampuan anak belum tampak, Mulai Berkembang (MB) dengan skor 2
yang menunjukkan kemampuan anak mulai muncul namun masih memerlukan
bimbingan, Berkembang Sesuai Harapan (BSH) dengan skor 3 yang menunjukkan
kemampuan anak telah berkembang sesuai dengan tahap usianya, serta Berkembang
Sangat Baik (BSB) dengan skor 4 yang menunjukkan kemampuan anak berkembang
sangat optimal dan dilakukan secara mandiri serta konsisten. Kategori penilaian ini
digunakan sebagai acuan untuk mengukur tingkat kecerdasan kinestetik anak sebelum
dan sesudah diberikan perlakuan pembelajaran menggunakan media kinetic sand.

Berdasarkan hasil pretest, kemampuan kecerdasan kinestetik anak masih berada
pada kategori rendah hingga sedang. Sebagian besar anak belum mampu
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mengoordinasikan gerakan tangan dan jari secara optimal serta masih membutuhkan

bantuan guru dalam menyelesaikan aktivitas manipulatif.
Tabel 3. Persentase Kategori Pretest dan Posttest Kecerdasan Kinestetik Anak
Kategori Pretest Posttest

BB 0% 0%
MB 58,60% 0%
BSH 41,40% 44,80%
BSB 0% 55,20%

Berdasarkan tabel tersebut, terlihat bahwa pada saat pretest sebagian besar anak
berada pada kategori Mulai Berkembang (58,60% atau 17 dari 29 anak), sedangkan
setelah perlakuan seluruh anak mengalami peningkatan, dengan mayoritas berada pada
kategori Berkembang Sangat Baik (55,20% atau 16 dari 29 anak).

Secara kuantitatif, hasil pretest menunjukkan nilai rata-rata kemampuan
kinestetik anak sebesar 2,82, yang termasuk dalam kategori muncul sebagian kecil.
Setelah penerapan pembelajaran menggunakan kinetic sand, nilai rata-rata posttest
meningkat menjadi 3,65, yang termasuk dalam kategori sudah muncul sebagian besar.
Peningkatan nilai rata-rata tersebut menunjukkan bahwa media kinetic sand
memberikan dampak positif terhadap perkembangan kecerdasan kinestetik anak.

Pergerakan Kemampuan Anak dari Pretest ke
PosttestPergerakan Kemampuan Anak dari Pretest ke
Posttest (dalam %)

58,60%
55,20%
1,40% 44,80
0% 0% 0% 0%

PRETEST POSTTEST

HBB WMB © BSH ®BSB

Grafik 1. Hasil Pretest dan Posttest
Grafik perbandingan hasil pretest dan posttest menunjukkan adanya peningkatan
yang signifikan pada kemampuan kinestetik anak setelah diberikan perlakuan. Anak
terlihat lebih terampil, fokus, dan percaya diri dalam melakukan aktivitas motorik halus
yang melibatkan koordinasi tangan dan mata. Uji normalitas dilakukan untuk
mengetahui apakah data pretest dan posttest berdistribusi normal. Pengujian dilakukan

menggunakan uji Shapiro-Wilk melalui aplikasi SPSS.
Tabel 4. Uji Shapiro-Wilk

Variabel Statistik Shapiro-Wilk df Sig.
Pretest 0,932 20 0,169
Posttest 0,952 20 0,394

Hasil uji normalitas menunjukkan bahwa nilai signifikansi data pretest sebesar
0,169 dan data posttest sebesar 0,394, yang keduanya lebih besar dari 0,05. Dengan
demikian, dapat disimpulkan bahwa data penelitian berdistribusi normal, sehingga
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memenuhi syarat untuk dilakukan uji hipotesis menggunakan uji parametrik. Setelah
data dinyatakan berdistribusi normal, pengujian hipotesis dilakukan menggunakan uji
Paired Samples t-Test untuk mengetahui perbedaan kemampuan kinestetik anak

sebelum dan sesudah perlakuan.
Tabel 5. Hasil uji Paired Samples t-Test

Pasangan Mean Std. Std. Error t hitung df Sig. (2-tailed)
Deviation Mean
Pretest -Posttest -2,00 0,89 0,165 -12,114 28 0,000

Hasil uji-t menunjukkan nilai signifikansi (Sig. 2-tailed) sebesar 0,000, yang
berarti nilai tersebut lebih kecil dari 0,05. Dengan demikian, Hqy ditolak dan H; diterima,
sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil
pretest dan posttest. Artinya, penggunaan media pembelajaran kinetic sand
berpengaruh signifikan terhadap peningkatan kecerdasan kinestetik anak usia 4-5
tahun di RA Nurul Huda Jampang Kulon.

Berdasarkan Hasil penelitian menunjukkan bahwa media kinetic sand efektif
dalam meningkatkan kecerdasan kinestetik anak usia dini. Anak yang terlibat secara
aktif dalam kegiatan meremas, membentuk, dan memanipulasi kinetic sand mengalami
peningkatan kemampuan koordinasi gerak, kekuatan jari, serta ketahanan fokus. Hal ini
sejalan dengan teori kecerdasan kinestetik Gardner yang menyatakan bahwa anak
dengan kecerdasan kinestetik berkembang optimal melalui aktivitas fisik yang
melibatkan gerakan tubuh dan pengalaman langsung.

Temuan ini juga sejalan dengan pendapat Kamelia yang menyatakan bahwa
perkembangan motorik anak akan berkembang secara optimal apabila anak diberikan
kesempatan untuk melakukan aktivitas fisik yang terarah dan bermakna [20]. Media
kinetic sand menyediakan pengalaman belajar yang menyenangkan dan menantang,
sehingga anak tidak hanya mengembangkan kemampuan fisik, tetapi juga aspek kognitif
dan sosial emosional, seperti kesabaran, kerja sama, dan kemandirian.

Selama kegiatan pembelajaran berlangsung, anak terlihat antusias dan
termotivasi untuk menyelesaikan setiap tugas yang diberikan. Anak mampu mengikuti
instruksi guru, menunggu giliran, serta menunjukkan peningkatan disiplin dan fokus.
Kondisi ini menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis bermain menggunakan kinetic
sand mampu menciptakan suasana belajar yang bermakna dan sesuai dengan
karakteristik anak usia dini. Temuan ini sejalan dengan teori belajar konstruktivistik
yang menekankan bahwa anak membangun pengetahuan melalui pengalaman langsung
dan keterlibatan aktif dalam lingkungan belajarnya. Melalui aktivitas bermain kinetic
sand, anak tidak hanya menerima informasi secara pasif, tetapi terlibat secara fisik dan
sensorimotor dalam proses belajar, sehingga pengalaman belajar menjadi lebih
bermakna dan mudah dipahami [21].

KESIMPULAN

Penggunaan media pembelajaran kinetic sand terbukti berpengaruh signifikan
terhadap peningkatan kecerdasan kinestetik anak usia 4-5 tahun di RA Nurul Huda
Jampang Kulon. Hal ini ditunjukkan oleh peningkatan nilai rata-rata kemampuan
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kinestetik anak dari 2,82 pada pretest menjadi 3,65 pada posttest, serta hasil uji Paired
Samples t-Test dengan nilai signifikansi 0,000 < 0,05. Pembelajaran berbasis bermain
menggunakan kinetic sand mampu menstimulasi koordinasi gerak, keterampilan
manipulatif, kontrol motorik halus, dan konsentrasi anak melalui aktivitas yang konkret
dan eksploratif. Temuan ini memberikan penguatan empiris berbasis kuantitatif
mengenai efektivitas media manipulatif dalam pengembangan kecerdasan kinestetik
anak usia dini.
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